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Abstrak: Dalam konteks Desa Panreng, terdapat upaya untuk memanfaatkan potensi alam yang ada 

di sekitarnya, khususnya dalam pembuatan kue tradisional Bugis. Kegiatan ini tidak hanya 

bertujuan untuk menghasilkan produk yang bernilai ekonomis, tetapi juga untuk meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat setempat melalui pemberdayaan ekonomi kreatif. Desa 

Panreng menghadapi berbagai kendala yang mempengaruhi kemampuan masyarakat dalam 

mengembangkan usaha home industry. Beberapa kendala utama meliputi rendahnya kualifikasi 

sumber daya manusia dalam bidang wirausaha, proses produksi yang masih sederhana tanpa 

menerapkan standar good manufacturing practices (GMP), serta keterbatasan dalam penggunaan 

teknologi informasi dan media sosial untuk memperluas pasar dan promosi produk.Untuk 

mengatasi tantangan ini, pendekatan yang digunakan mencakup beberapa tahapan kegiatan, antara 

lain: 1)Sosialisasi dan Forum Group Discussion (FGD): Melibatkan mitra dan stakeholder untuk 

berdiskusi mengenai potensi dan strategi pengembangan usaha kue Bugis. FGD menjadi platform 

untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta merumuskan langkah-langkah strategis. 2) 

Workshop, Pelatihan, dan Penyuluhan: Menyelenggarakan kegiatan pelatihan untuk meningkatkan 

kompetensi pelaku usaha home industry. Pelatihan meliputi peningkatan kualitas SDM, proses 

produksi yang lebih baik, pengelolaan keuangan yang efektif, serta pemasaran berbasis teknologi 

informasi dan media sosial.3) Pendampingan Usaha: Memberikan pendampingan secara intensif 

kepada pelaku usaha untuk mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

dari workshop dan pelatihan. Pendampingan bertujuan untuk memastikan bahwa proses produksi 

dan manajemen usaha berjalan efisien dan sesuai dengan standar yang diperlukan.4.) Evaluasi 

Pelaksanaan Kegiatan: Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan semua tahapan kegiatan untuk 

memonitor kemajuan dan efektivitas dari program pemberdayaan yang dilakukan. Evaluasi juga 

membantu dalam menentukan langkah-langkah perbaikan atau pengembangan selanjutnya. Hasil 

yang diharapkan dari kegiatan ini adalah peningkatan kompetensi dan kreativitas pelaku usaha 

home industry di Desa Panreng, serta optimalisasi penggunaan media sosial sebagai sarana promosi 

dan pemasaran produk mereka. Dengan demikian, diharapkan dapat tercapai peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat Desa Panreng melalui pengembangan 

potensi lokal dalam industri kreatif, khususnya dalam pembuatan kue Bugis. 

Kata Kunci: Workshop, Discussion (FGD), Pelatihan, Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan,  

Penyuluhan, kualitas SDM 

  

PENDAHULUAN 

Desa Panreng merupakan salah satu dari empat desa yang terletak di Kecamatan 

Baranti, Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan. Desa ini berjarak 

sekitar 5,2 km dari ibu kota Kecamatan Baranti dan sekitar 9,6 km dari ibu kota 

Kabupaten Sidenreng Rappang, meskipun secara administratif termasuk dalam wilayah 

Sidrap, daerah ini lebih dekat dengan Perbatasan Pinrang. 

Penduduk Desa Panreng mayoritas menggantungkan hidup dari kegiatan 

pertanian, seperti bertani, bersawah, dan memelihara ayam kampung. Kondisi tanah 

yang subur memungkinkan masyarakat setempat untuk mengembangkan pertanian dan 

peternakan sebagai mata pencaharian utama. Selain itu, sebagian wanita di desa ini 

juga aktif dalam usaha home industry, terutama dalam pembuatan kue tradisional 
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Bugis. 

 
GAMBAR I 

Gambar 1 menggambarkan keadaan Desa Panreng di Kecamatan Baranti, 

Kabupaten Sidenreng Rappang, yang merupakan wilayah dengan potensi pertanian dan 

peternakan yang besar. Aktivitas sehari-hari masyarakat terfokus pada meningkatkan 

ekonomi keluarga, di mana para wanita seringkali terlibat dalam pembuatan kue Bugis 

sebagai tambahan pendapatan saat para suami beraktivitas di sawah. 

Observasi lapangan menunjukkan adanya berbagai usaha home industry di Desa 

Panreng, termasuk pembuatan kue Bugis, pertanian, dan peternakan ayam kampung. 

Hal ini mencerminkan upaya masyarakat lokal dalam mengoptimalkan sumber daya 

alam yang tersedia untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. 

 
GAMBAR II 

Dengan latar belakang tersebut,  ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan 

kendala dalam pengembangan usaha home industry, khususnya dalam pembuatan kue 

Bugis di Desa Panreng. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan strategi 

yang efektif untuk meningkatkan daya saing produk lokal, memperluas pasar, dan 

meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan masyarakat desa. 

Pendahuluan ini memberikan gambaran umum tentang kondisi Desa Panreng, 

fokus utama mata pencaharian penduduk, dan pentingnya pengembangan usaha home 

industry, terutama dalam konteks pembuatan kue tradisional Bugis sebagai salah satu 

potensi ekonomi kreatif di wilayah tersebut. 
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Observasi awal menunjukkan beberapa kendala yang dihadapi masyarakat terkait 

pengembangan usaha, antara lain rendahnya kualifikasi sumber daya manusia dalam 

wirausaha home industry, proses produksi yang masih sederhana tanpa menerapkan 

good manufacturing practices (GMP), serta tampilan kemasan produk yang belum 

menarik perhatian konsumen. Selain itu, kurangnya kemampuan dalam mengelola 

keuangan usaha dan keterbatasan dalam sistem pemasaran yang belum 

mengoptimalkan teknologi informasi dan media sosial menjadi tantangan tersendiri. 

Pemberdayaan masyarakat di Desa Panreng diarahkan pada konsep 

pembangunan yang berpusat pada manusia, partisipatif, memberdayakan, dan 

berkelanjutan. Konsep ini tidak hanya mencakup pemenuhan kebutuhan dasar atau 

pencegahan kemiskinan, tetapi juga membangun ekonomi lokal berdasarkan nilai-nilai 

keadilan, kejujuran, prinsip syariah, dan profesionalisme. Perempuan memainkan 

peran penting dalam perekonomian desa sebagai indikator peningkatan kesejahteraan, 

sehingga pemberdayaan mereka dalam ekonomi kreatif menjadi urgensi dalam 

pembangunan wilayah. 

Dengan latar belakang ekonomi yang relatif rendah di desa ini, pengembangan 

mata pencaharian alternatif perlu diprioritaskan sebagai langkah strategis. Upaya ini 

diharapkan dapat meningkatkan kemandirian masyarakat melalui pemberdayaan, 

menciptakan peluang usaha, dan mengurangi ketergantungan pada pekerjaan 

tradisional seperti berkebun atau beternak ayam kampung. 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Panreng dilaksanakan dengan 

melibatkan berbagai mitra pelaksanaan, sehingga tujuan optimalisasi pembangunan 

ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat desa dapat tercapai secara efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Sebagai mahasiswa agribisnis, saya melakukan pendekatan pengabdian kepada masyarakat 

di Desa Panreng dengan tujuan memberdayakan para pelaku usaha home industry, khususnya para 

ibu rumah tangga, melalui serangkaian kegiatan pelatihan dan kerjasama dengan masyarakat 

setempat. 

Tahapan Pelaksanaan: 

a) Sosialisasi melalui Forum Group Discussion (FGD): Sosialisasi dilakukan dalam bentuk 

FGD bersama masyarakat Desa Panreng, toko masyarakat, pelaku usaha, dan stakeholder 

lainnya. FGD bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, menjelaskan pentingnya 

pemberdayaan ekonomi kreatif, dan memaparkan pola kemitraan. 

b) Pemberdayaan melalui Workshop/Pelatihan: Pelatihan dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas SDM pelaku usaha home industry. Materi meliputi pengelolaan usaha, administrasi 

keuangan, pengelolaan proses produksi dengan aspek kebersihan, serta strategi pengemasan 

produk untuk meningkatkan daya saing. 

c) Pemasaran Produk Home Industry: Identifikasi dan pemetaan pasar dilakukan untuk 

mendukung strategi pemasaran produk. Pemanfaatan teknologi informasi, seperti media sosial 

dan platform e-commerce, diajarkan untuk meningkatkan jangkauan dan keterjangkauan 

produk. 

d) Pemanfaatan Teknologi Informasi: Pendampingan dalam memanfaatkan teknologi informasi 

untuk pemasaran produk dilakukan agar memudahkan konsumen dalam menemukan dan 

membeli produk secara online. 

e) Evaluasi Kegiatan: Evaluasi dilakukan terhadap kinerja manajemen usaha, proses produksi, 

pengelolaan keuangan, dan strategi pemasaran yang mengintegrasikan teknologi komunikasi 

dan informasi. 

 

 

 



356 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemberdayaan ekonomi kreatif di Desa Panreng bertujuan untuk memanfaatkan 

potensi alam dan keterampilan lokal dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat. Melalui 

kegiatan ini, pelaku usaha home industry, terutama para ibu rumah tangga, dilibatkan 

dalam mengelola potensi lokal seperti pertanian dan peternakan ayam kampung untuk 

meningkatkan pendapatan dan menjaga lingkungan. 

1) Tahap Identifikasi Kebutuhan Mitra: Identifikasi kebutuhan mitra dilakukan untuk 

memahami tantangan utama dalam pengelolaan usaha home industry di Desa Panreng, 

termasuk SDM, produksi, pengelolaan keuangan, dan pemasaran. 

2) Koordinasi dengan Pengusaha Lokal: Koordinasi dengan pengusaha lokal dilakukan 

untuk mendukung kelancaran program pengabdian kepada masyarakat. Pertemuan ini 

membahas tahapan pelaksanaan dan saling menguntungkan antara pihak-pihak terlibat. 

A. Sosialisasi Kegiatan: Sosialisasi kegiatan dilakukan melalui pertemuan dengan 

masyarakat Desa Panreng, terutama kaum wanita, untuk memberikan pelatihan dan 

memperkenalkan pola kemitraan. Tujuan sosialisasi adalah untuk mengedukasi 

masyarakat tentang pentingnya pemberdayaan ekonomi kreatif dan mendiskusikan 

strategi implementasi. 

B. Tahap Pemberdayaan: Pemberdayaan dilakukan melalui pelatihan motivasi 

berwirausaha, pengelolaan proses produksi yang bersih, pengelolaan keuangan usaha, 

dan strategi pemasaran produk menggunakan teknologi informasi. Materi pelatihan 

diberikan dalam bentuk sharing, praktik langsung, demonstrasi, dan diskusi. 

C. Evaluasi Kegiatan: Evaluasi dilakukan terhadap semua tahapan kegiatan PKM untuk 

memastikan pencapaian tujuan sesuai rencana. Hal ini termasuk penilaian terhadap 

partisipasi mitra dan penyelesaian masalah yang mungkin timbul selama pelaksanaan 

kegiatan 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan PKM di Desa Panreng telah berhasil dilaksanakan dengan baik sesuai 

rencana. Motivasi berwirausaha masyarakat desa meningkat setelah menyadari potensi 

yang dimiliki, namun dibutuhkan upaya berkelanjutan untuk menjaga keberlanjutan 

program. Partisipasi aktif para pelaku usaha home industry mendukung kesuksesan 

program, sementara pendampingan dalam praktik produksi yang bersih dan penggunaan 

branding pada kemasan memberikan nilai tambah yang signifikan dalam pemasaran 

produk. Penggunaan teknologi informasi dan media sosial telah meningkatkan efektivitas 

pemasaran secara online. 
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